
 

 

EKSISTENSI PEREMPUAN SEBAGAI JURNALIS MEDIA MASSA  

DI KOTA PADANG 

(Studi Fenomenologi pada Jurnalis Perempuan  

yang Bekerja di Harian Haluan) 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan untuk Melengkapi Persyaratan guna Memperoleh 

 Gelar Sarjana Strata Satu Ilmu Komunikasi  

Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Andalas 
 

 

 

Oleh: 

Winda Nelfira 

1610861012 

 

 

Pembimbing: 

Dr. Elva Ronaning Roem, M. Si 

Rinaldi, M. I. Kom 

 

 

 
 

 

 

JURUSAN ILMU KOMUNIKASI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  

UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG 

2021 



 

 

ABSTRAK 

 

 

EKSISTENSI PEREMPUAN SEBAGAI JURNALIS MEDIA MASSA 

DI KOTA PADANG 

(Studi Fenomenologi pada Jurnalis Perempuan yang Bekerja di Harian 

Haluan) 

 

Oleh: 

Winda Nelfira 

1610861012 

 

Pembimbing: 

Dr. Elva Ronaning Roem, M.Si 

Rinaldi, M.I.Kom 

 

Fenomena perempuan bekerja sebagai jurnalis secara kuantitas masih belum setara 

dibandingkan dengan laki-laki bekerja sebagai jurnalis. Namun, ketimpangan 

jumlah ini tidak menjadi masalah bagi jurnalis perempuan yang bekerja di Harian 

Haluan Kota Padang. Sebab berdasarkan profesionalitas kerja, jurnalis perempuan 

mampu menunjukkan kompetensi yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan pengalaman dari eksistensi jurnalis perempuan yang bekerja di Harian 

Haluan Kota Padang. Penelitian ini menggunakan teori Fenomenologi oleh Alfred 

Schutz dan teori Konstruksi Sosial atas Realitas untuk menjelaskan pemaknaan 

profesi jurnalis bagi jurnalis perempuan yang bekerja di Harian Haluan Kota 

Padang melalui pengalaman komunikasi dengan menggunakan konsep dialektika 

eksternalisasi, internalisasi, dan objektivasi. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode kualitatif dengan Pendekatan Fenomenologi Alfred Schutz. 

Adapun paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 

konstruktivisme. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara 

semiterstruktur dan observasi nonpartisipan kepada tiga orang jurnalis perempuan 

yang bekerja di Harian Haluan Kota Padang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman eksistensi jurnalis perempuan yang bekerja di Harian Haluan kota 

Padang dilatarbelakangi karena adanya motif sebab dan motif tujuan, dukungan 

sosial dari keluarga, dan kemampuan diri. Sedangkan pemaknaan profesi jurnalis 

bagi jurnalis perempuan juga melalui proses yang panjang. Pada proses 

eksternalisasi, jurnalis perempuan yang bekerja di Harian Haluan memaknai profesi 

jurnalis sebagai profesi bekerja di depan kamera, pekerjaan lapangan yang 

berpanas-panasan, serta profesi penuh keanehan. Pada proses objektivasi jurnalis 

perempuan memaknai profesi jurnalis sebagai pekerjaan yang tidak kenal waktu, 

pekerjaan penuh tantangan dan pekerjaan yang membutuhkan keahlian dalam 

menulis. Lebih lanjut, pada proses internalisasi jurnalis perempuan memaknai 

profesi jurnalis sebagai pekerjaan tinggi dan disegani, pekerjaan dengan waktu 

yang fleksibel, dan pekerjaan bermanfaat. 
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Woman working as journalists phenomenon in quantity is still not equal compared 

to man working as journalists. However, this disparity in numbers is not a problem 

for woman journalists who work at Harian Haluan in Padang City. Because 

according to work professionalism, woman journalists are able to show the same 

competence. The purpose of this research is to explain the experiences of existence 

of woman journalists who works at Harian Haluan in Padang City. This research 

use the Phenomenological and Social Construction of Reality Theory to explain the 

meaning of journalist profession for woman journalists who work at Harian Haluan 

in Padang City through communication experiences by using the concept of 

externalization, internalization, and objectivation. In this research, researcher use 

qualitative methods with Alfred Schutz’s Phenomenological Approach. As for the 

paradigm, this research use the constructivism paradigm. Data accumulation was 

done by semi-structured interview and non-participant observation to three of 

woman journalists who work at Harian Haluan in Padang City. The result of this 

research shows that the existence of woman journalists who work at Harian Haluan 

in Padang City was backgrounded by because motive and in order to motive, social 

support from family, and their self abilities. Meanwhile, meaning of journalist 

profession for woman journalists goes through a long process. In externalization 

process, woman journalists who work at Harian Haluan interpret journalist 

profession as a profession that working in front of the camera, a field job that 

working under heat, and a profession that full of oddities. In objectivation process, 

woman journalists interpret journalist profession as a job without a sense of time, 

a fully challenging job, and a job that need writing skills. Furthermore, in 

internalization process woman journalists interpret journalist profession as a high 

and respected job, a flexible time job, and a valuable job. 
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